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PELAKSANAAN GADAI SAWAH DI DESA UNDAAN LOR, KECAMATAN
KARANGANYAR, KABUPATEN DEMAK
A. Profil Desa Undaan Lor
1. Kondisi Geografis
Desa Undaan Lor berada dibawah pemerintahan keaarkatranganyar
yang merupakan bagian dari kabupaten Demak. Witgggamerupakan daerah
perbatasan antara kabupaten Demak , kabupateraJigrerkabupaten Kudus.
Secara Geografis Desa Undaan Lor terletak didadethran rendah yang
merupakan daerah agraris yang sebagian besar makayara merupakan
petani sawah, dengan batas wilayahnya meliputbhatdjian utara berbatasan
dengan Desa Ngemplik, di bagian timur berbatasagsizng dengan sungai
Lusi dan kabupaten Kudus, di Bagian barat berbataagan Kecamatan
Gajah, sementara di bagian selatan berbatsan ddegarMedini.
Luas wilayah desa Undaan Lor dengan keacamatanTgiem 2012
ialah 772.240 ha, dengan rincian sebagai berikut :
1) Luas tanah sawah : 127.70 ha
2) Luas tanah kering (tegal/lading dan pemukiman §: 132 dan 52.00 ha

3) Luas tanah perkebunan (kebun rakyat, swasta, nNe¢faf0 ha



4) Luas tanah fasilitas umum (kas desa, lapangan, apgnan
pemerintah, lainnya): 64 ha
2. Kondisi Demografi
a. Kependudukan
Desa Undaan Lor terdiri dari 1.738 kepala keluadgagan penduduk
berjumlah 6.458 jiwa, dengan perincian sebagi&kberi

1) Berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan

Jumlah 3.175 3.283

Tabel. 1 Klasifikasi menurut jenis kelarfiin
Tabel tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan dggendudukan per
tahun 2012 dapat kita ketahui jumlah penduduk laki-cenderung lebih sedikit
dibandingkan jumlah penduduk perempuan.

2) Berdasar tingkat pendidikan (umur 10 tahun ke atas)

Belum SD/MI Tamat PT/

pernah Tidak | Tamat | SLTP/MTs | SLTA/MA | Akademi

Tamat

685 2.543 | 2.021 365 176 94

Tabel 2 Jenis Pendidikan Penduduk Desa Undaandda Pahun 2012

!Data Potensi Des#p dateTahun 2012
Data Potensi Deasp dateTahun 2012
% Monografi Desa Tahun 2012



Berdasarka tabel tersebut, dapat diketahui bahwsyarakat desa Undaan
Lor sangat mengedepankan masa depan generasi freygryakni dengan
memperhatikan tingkat pendidikan mereka.

b. Kondisi Sosial, Budaya, Keagamaan dan Ekonomi
1. Keadaan Sosial

Berkaitan dengan segi kehidupan sosial masyaratsd tUndaan Lor
dapat dilihat dari beberapa aspek. Diantaranyaalildari aspek pendidikan,
bahwa dalam hal ini masyarakat sangant memperhapkadidikan di masa
depan anak-anaknya. Hal ini tercermin dari banyakoynlah penduduk usia
sekolah yang berhasil menyelesaikan pendidikan aartgyaf SLTA dan
bahkan kemudian melanjutkan ke Perguruan Tingdanfeénya dilihat dari
aspek kesadaran umum.Yakni dalam hal ini tercerpada kesadaran
masyarakat dalam membangun dan memelihara fasihasn.

Di desa Undaan Lor terdapat fasilitas umum sepamipat peribadatan,

sekolah, lapangan olahraga dan sebagainya. Sdpeldskan sebagai berikut :

No Jenis sarana Jumlah
1 | Masjid 3
2 | Musholla 15
3 | PAUD 1
4 | Taman Kanak-kanak 2
5 | Sekolah Dasar 3




6 | Madrasah Ibtidaiyyah 1

7 | Balai Desa 1
8 | Lapangan Olahraga 1
Total 27

Table. 3 Banyak Sarana Umum di Desa Undaan LorTapa2*

Berdasarkan tabel tersebut kita ketahui bahwa faikerintah maupun
masyarakat desa Undaan Lor sangat memperhatikaentiegan umum,
sehingga memaksimalkan pembangunan sarana umumi tgaiptanya
kondusivitas kehidupan bermasyarakat.

Sementara itu untuk mejaga kestabilan sosialénilapat beberapa upaya
yang dilaksanakan terutama oleh pemerintah desadsndor, diantaranya
yaitu :

a) Peningkatan kesadaran sosial

b) Perbaikan pelayanan social

c) Bantuan sosial bagi anak-anak yatim piatu dan faiskin.>

2. Keadaan Budaya

Masyarakat Undaan Lor sebagai masyarakat yangtber-gwa asli
memiliki budaya yang sebagian besar dipengaruhamjeslam, budaya tersebut
dipertahankan oleh masyarakat Desa Undaan Lor dejaklu sampai sekarang.

Adapun budaya tersebut adalah :

* Monografi Desa, serta wawancara dengan Ka. Ur.rdmBpk. Sholikan yang dilaksanakan pada
tanggal 15Agustus 2013
*Wawancara dengan P. Sholikan (Ka. Ur. Umum) padgga 15 Agustus 2013



a) Berzaniji, kegiatan ini dilaksanakan oleh masyaral@tgan cara
membaca kitab Al-Berzanji, biasaya dilakukan bepergali dalam
seminggunya sebelum diadakannya pengajian rutiaksbppak dan
ibu-ibu masyarakat desa.

b) Yasinan, budaya ini dilaksanakn seminggu sekaln ol@asyarakat
dengan membaca Surat Yasin pada malam jum’at.

c) Rebana, kegiatan kesenian ini dilakukan oleh pargavmasyarakat
khususnya oleh remaja-remaja dan bapak-bapak jamiyingguan.

d) Tahlil, kegiatan tahlii merupakan kegiatan membdcimat
toyyibah yang dilaksanakan pada saat masyaraka Dedaan Lor
mempunyai hajat, kegiatan rutinan jam’iyah, ziatakbur pada
seminggu sekali, dan kematian. Bacaan tahlil tersgitekukan oleh
bapak-bapak dan ibu-ibu di rumah penduduk yang meg® hajat
tersebut?

Begitupun dalam hal pelaksanaan upacara adat ydndidDesa Undan

Lorini dipegaruhi pula oleh nilai-nilai Islam, sepehalnya pada selamatan
upacara pernikahan, upacara kelahiran dan kemait@ecara sedekah desa,
serta upacara adat lainnya.

Selain budaya tersebut, masyarakat Desa Undaarjubar berusaha

melestarikan budaya bangsa agar bisa mencerminkamifai luhur bangsa

*Pengamatan Penulis serta wawancara dengan P. Muifitatua BKM Desa Undaan Lor) pada
tanggal 16 Agustus 2013



yang berdasarkan Pancasila.Dengan melakukan pemnbik@pada generasi
muda, agar mereka tidak melupakan nilai-nilai sagang telah turun-temurun
dilakukan.

3.  Kondisi Keagamaan

Kegiatan keagamaan di desa Undaan Lor diwujudkdanddentuk
ibadah, pengajian, peringatan hari besar isla@tusdhmi, pengumpularakat,
sadaqah, infaglan sebagainya, baik diselenggarakan di masjidholasecara
terorganisisr maupun di rumah penduduk.

Kondisi masyarakat Undaan Lor mayoritas bergamamisidimana
kegiatan di desa tersebut kuat dengan nuansa Islaitersebut terlihat dari
seringnya dilaksanakan aktifitas-aktifitas sepeetigajian rutin, peringatan hari
besar Islam dan yang lainnya, juga tampak dari l@eg-bangunan tempat
ibadah yang terdapat di setiap RW. Ada beberapgkédmlangkah yang dapat
diambil dalam rangka menjaga dan melestarikan kglaid Bergama di desa
Undaan Lor, diantaranya seperti :

a) Mengadakan pengajian rutin ibu-ibu yang dilaksanadiamushola-

mushola di sekitar desa Undaan Lor secara bergantia

b) Anak-anak disekolahkan di madrasah-madrasah Igatai

c) Memperdayakan pemuda dan pemudi desa dengan meagtlkan

mereka dalam penyelenggaraan organisasi pefnuda.

"Wawancara dengan P. Mumtarin (Ketua BKM desa Untlaanpada tanggal 16 Agustus 2013



4. Keadaan Ekonomi
Masyarakat Desa Undaan Lor sebaian besar bermateahmaian
sebagai Petani, dengan 3 kali musim tanam-panéapsithunnya. Dengan

deskripsi jenis areal tanah sebagai berikut

No Janis areal tanah Luas dalam (Ha
1 | Sawah Irigasi 127,70 Ha
2 | Sawah tadah hujan 45,10 Ha
3 | Tanah tegal/lading 326,29 Ha
4 | Pemukiman 52,00 Ha
5 | Tanah kas desa 64 Ha
Total 772.240 Ha

Tabel.4 Jenis Areal Tanah Desa Udaan Lor Tahu@ 201
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan baelbagian besar
lahan persawahan di desa Undaan Lor tersebut mealgan sumber air
irigasi.Sehingga baik musim kemarau maupun musiMmglpgan
masyarakat tetap mengolah lahan persawahannya.
Sementara itu, untuk menggambarkan keadaan sok@iomi

masyarakat Desa Undaan Lor secara lebih jelas diatajukkan seperti

8Monografi Desa Undaan Lor



tabel berikut ini yang mendiskripsikan tentang matacaharian penduduk

Desa Undaan Lor :

No Jenis mata pencaharian Jumlah
1 | Petani 1.720
2 | Buruh tani 902
3 | Nelayan -
4 | Buruh bangunan 175
5 | Buruh industry 147
6 | Pengusaha 130
7 | Pedagang 375
8 | Pegawai negeri/TNI/POLRI 84
9 | Pensiunan 38
10 | Supir/Angkutan 136
11 | Peternak 42
Total 3755

Tabel. 5 Jenis Mata Pencaharian penduduk Desa WndaaPada
Tahun 2012

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwaisioekonomi
masyarakat desa Undaan Lor sebagian besar di togarighasil-hasil

pertanian. Meskipun demikian terdapat pula sumbereer lainnya seperti

° Monografi Desa Undaan Lor



bekerja sebagai: pegawai negeri, pedagang/wirawsahdutuh (tani/pabrik),
peternak, supir dan sebagainya.

Ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk rganiestabilan
tingkat perekonomian di desa Undaan Lor, diantaaany
a) Bidang pertanian

1. Mengaktifkan kelompok-kelompok tani.

2. Meningkatkan produksi pangan dengan meningkatkanyybehan-
penyuluhan terhadap kelompok tani agar memahanai pananaman
pangan yang baik dan bermutu.

3. Memperbaharui saluran irigasi yang sudah tidak umggi agar bisa
difungsikan kembali dan bisa dimanfaatkan oleh pmatani pengguna
saluran irigasi tersebut.

b) Bidang industri
1. Mengadakan penyuluhan-penyuluhan terhadap kelomipokistri
kecil dan industri rumah tangga untuk meningkatkasil yang
berkualitas dan berkuantitas.
2. Memanfaatkan industri rumah tangga seperti perabusale pisang,

telur asin serta beberapa industri rumah tanggayai*°

wawancara dengan P. Sholikan (Ka. Ur. Umum Ds. dndar) pada tanggal 15 Agustus 2013



B. Pelaksanaan Gadai Sawah di Desa Undaan Lor Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Demak

Gadai dalam pandangan masyarakat desa Undaandambarkan dengan
suatu kegiatan utang-piutang dengan menjaminkata bha&nda/barang berharga,
yang dalam masyarakat desa Undaan Lor tersebutidikan lahan persawahan
sebagai jaminannya. Barang jaminan tersebut kemuwiggrahkan kepada pihak
penerima gadainfurtahin), dan dikuasai serta dimanfaatkan olehnya sampai
pemberi gadair@hin) dapat mengembalikan utang yang diambilnya.

Alasan utama yang melatarbelakangi dilaksanakaakgd gadai sawah di
desa Undaan Lor ialah karen&ahin mengamalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalahnya, hal ini seperti yang elaskan oleh Pak
Sholikan.Beliau menambahkan karena apabila menggabdanaan di lembaga
keuangan harus melewati prosedur yang lama, sedanigiasanya kebutuhan
yang harus dipenuhi tersebut sifatnya tak terd8gaingga langkah yang mereka
anggap paling bijak yang dapat diambil dalam rangkayelesaian masalah
mereka tersebut ialah dengan cara mereka mengaimpgman dari sesama
masyarakat, dan menjaminkan sawah yang dimilikiBgrkaitan dengan alasan
ini salah satunya di sampaikan oleh Pak Abdul Kidatahwa saat beliau akan
memulai usahanya, beliau kemudian menggadaikan lsdaaah yang dimilikinya
untuk dijadikan jaminan utang yang diambilnya ydegnudian akan dijadikan

sebagai modal usahanya tersebut. Beliau berpendegrajgadaikan lahan sawah



yang dimilikinya merupakan cara yang efisien uritekau mendapatkan modal.
Hal berbeda jika kemudian ia mengambil pendanaan ldmbaga keuangan
(Bank), tentu akan melewati prosedur yang rumit gdemerlukan waktu yang
lama. Selain itu, pendanaan melalui lembaga keuaagan membawa masalah
lainnya, yakni belliau harus melakukan pengangsutisaat usaha beliau saja
masih belum stabil.
Pak Abdul Khamid menjelaskan pula bahwa jika dilidari sisi alasan

murtahinmelakukan praktek gadai, terdapat da jenis pragiselai sawah di desa

Undaan Lor. !

Pertama, gadai sawah karena alasan sosial, yakni
murtahimmelaksanakan akad gadai karena ia bermaksud uréakbenturahin,
dalam hal inimurtahin sudah melihat letak dan luas sawah yang dijadikan
jaminan. Ini seperti yang dijelaskan oleh Ibu Muthmh, bahwa ia mengambil
gadai dari tetangganya saat tetangganya akan nkelalayukuran keluarga dan
untuk syukuran tersebut ia memerlukan biaya yargpmbealam waktu yang
cepat. Sehingga dengan alasan saling membantu BboNaroh memberikan
pinjaman, dan sebagai bentuk ungkapan saling memb&amudian Bu
Muthoharoh menerima dan mengolah lahan sawah ydéitgpkéin kepadanya
sebagai jaminan pinjaman yang ia berikan ters&mianjutnya ialah gadai sawah
karena alsan komersial, yakmurtahin mengambil gadai tersebut karena ia

bermaksud untuk mengambil keuntungan dan manfaatsaiwah yang dijadikan

jaminan tersebut, dalam hal imurtahinakan melihat letak dan luas sawah yang

Ywawancara dengan P. Abdul Khamid (Bag. Humas BKa)eptanggal 11 September 2013



dijadika jaminan terebut, serta menjadikannya sabaertimbangan berapa besar
ia akan memberikan pinjaman padahin. Maksudnya ialah semakin besar
pinjaman yang diambil, maka penguasamaurtahin atas sawah gadai tersebut
semakin lama juga. Ini seperti dijelaskan oleh Ngiroh, menurutnya daripada
uang yang dimilikinya didiamkan saja dan tidak menian hasil, ia kemudian
mengambil gadai yang ditawarkan kepadanya.

Selanjutnya berkenaan dengan pelaksanaan praktd gawah tersebut
dijelaskan oleh Pak Abdul Khamid bahwa pelaksana@ktiek gadai diawali
dengan proses dimana pihak pemberi gadai terledhibld memberitahu besarnya
uang yang akan dipinjam dan menawarkan barang gkag dijadikan barang
jaminan (berupa sawah) kepada si penerima gadai.

Kemudian si penerima gadai menaksir luas lahanalsadengan sejumlah
uang. P. Abdul Khamid menjelaskan bahwa sepertialelpernah juga
melaksanakan akad gadai saat beliau akan memulahamga dengan
menggadaikan sawahnya seluas 70 btajan beliau dapat mengambil uang
sebesar Rp. 3,5 juta dari Pak Wahyudi yang dalaminhéertindak sebagai
penerima gadai. Sebelumnya terjadi tawar-menawtararkedua belah pihak,
kemudian Pak Abdul Khamid menerima sejumlah uanggydipinjam dari Si
penerima gadai yakni Pak Wahyudi. Begitu pula Rakyudi menerima barang

jaminanya. Penyerahan utang dan barang jaminatemty saja melalui proses

2\wawancara dengan Ny. Dhiroh (Ibu rumah tanggajtahirpada tanggal 5 Agustus 2013
131 bata = 14n?



ijab-gabul antara Pak Abdul Khamid dan Pak Wahyidiini diucapkan olah
Pak Abdul Khamid yang berbunyi: “Saya gadaikan mebavah iniyang sejumlah
70 bata tersebut dan saya terima pinjaman ini ysgjgmlah Rp 3.500.000,
kemudian silahkan anda manfaatkan sampai saya dapatgembalikan
pinajaman yang Anda berikan.” Yang kemudian dijavedéh Pak Wahyudi
selakumurtahin,yang dlaam hal ini disebut dengan gabul yang beftibt8aya
serahkan uang Rp 3.500.000, dan saya terima latveathstersebut.” Setelah ijab
gabul ini, menurut Beliau maka secara otomatis kekemilikan dan hak
penguasaan atas sawahnya yang dijadikan jaminsebtdr berpindah pada Pak
Wahyudi, sehingga segala hak dan kewajiban (Pelag®lo perawatan, dan
pemanfaatan) yang melekat pada sawah tersebutbditadgan Pak Wahyudf'
Sementara itu berkaitan dengan praktek gadai sawmgh menurut
pengamatan penulis, serta adanya keterangan dagianakat, dapat dijelaskan
bahwa terdapat beberapa permasalahan/kendala dpklaksanaan gadai
tersebut, di antaranya:
a. Pembagian hasil dari pemanfaatan barang jaminan
Masalah ini muncul karena hasil dari pengelolaamakasebagai barang
jaminan tidak dibagi rata. Bahkan rsihin terkadang tidak diberi sedikitpun
dari hasil keuntungan pengelolaan sawah olehmartahinHal tersebut

muncul, karena menurut siurtahin bahwa sirahin tidak memiliki hak atas

“wawancara dengan P. Abdul Khamid (Bag. Humas BKa)eptanggal 11 September 2013



sawah yang dijadikan jaminan.Sehingga pemanfaa@aals sepenuhnya hak

si murtahindan hasil dari pengelolaanpun sepenuhnya milkustahin

b. Berlarut-larutnya gadai

Hal ini muncul ketika batas waktu yang diberikarmsirtahinkepada si
penggadai jatuh tempo.Kemudian rsihin tidak mampu mengembalikan
hutangnya sesuai batas waktu yang di berikamwgitahinKemudian pihak
murtahin  menahan barang jaminan sampai sahin melunasi
hutangnya.Sehingga sering mengakibatkan gadabtgrberlangsung sampai
bertahun-tahun.Hal inilah yang sering menimbulkamflk antara kedua
belah pihak:

Kebanyakan dalam pelaksanaan akad gadai timbul gaaiman yang
sama di kemudian hari. Hal ini salah satunya ditetiakangi oleh minnimnya
pengetahuan masyarakat pelaku gadai mengenai bagajpelaksanaan gadai

yang benar.

15 Wawancara dengaRahindanmurtahinpada tanggal 9-13 Agustus 2013



DAFTAR RAHIN-MURTAHIN

Jumlah Batas
Pemberi Penerima Utang Waktu
No. Gadai Gadai L(ul\?zrsheh\’:]?h (Marhun | (Panen)
(Rahin) (Murtahin) bih)
1 | P. Sholikan | P. Wahyudin 70 bata 3,4 juta 4 musim
2 | Ny. Dhiroh P. Fendi 40 bata 2,5 juta 3 musim
3 | BuAam Bu Iroh 60 bata 4 juta 5 musim
4 | Ny. Tuwi Bp. Suryah 40 bata 4 juta 3 musim
5 | Ny. Kustiah | P. Turo 40 bata 3 juta 2010-
sekarang
6 | P.Turo P. Jito 15 bata 5 juta 2011-
sekarang
7 | P.Turo P. Wasid 25 bata 6 juta 2011-
sekarang




